ABSTRAK

Moh Hadi Erfani, NIM: 1510320032 dengan judul "Proses Pembelajaran
Berbasis Online Pada Mata Pelajaran Qur’an Hadits Kelas V di
Madrasah Ibtida’iyyah NU Tasywiquth Thullab Salafiyah Kudus”

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Perencanaan pembelajaran
berbasis online pada mata pelajaran Qur’an Hadits kelas V di Ml NU TBS
Kudus, 2) Pelaksanaan pembelajaran berbasis online pada mata pelajaran
Qur’an Hadits kelas V di Ml NU TBS Kudus. 3) Evaluasi pembelajaran berbasis
online pada Mata Pelajaran Qur’an Hadits kelas V di MI NU TBS Kudus. Jenis
penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kulitatif dengan menggunakan
paradigma naturalistik. Lokasi penelitian di MI NU TBS Kudus sebagai sumber
data untuk mendapatkan potret pembelajaran berbasis online pada mata pelajaran
Qur’an Hadits kelas V. Data tersebut diperoleh dengan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi. Semua data dianalisis dengan dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus, meliputi reduksi data, penyajian
data, dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan pembelajaran
Qur’an Hadits diawali dengan penentuan materi yang akan disampaikan dan
sesuai target. Perencanaan pembelajaran meliputi pemilihan guru, guru-guru
diberikan surat tugas dan SK untuk menjelaskan tugasnya. Kalau guru Qur’an
Hadits dipilihkan dari lulusan PAI karena beliau-beliau ini sudah terbiasa belajar
dan mengajar di bidang PAI. Adapun jam pelajarannya hanya dua jam karena
pelajaran Qur’an Hadits ini merupakan rumpun PAI. Rencana dalam
pengajarannya Yyaitu ceramah, hafalan, membaca materi, dan latihan atau
evaluasi. Untuk mengetahui materi dari Qur’an Hadits, peserta didik harus bisa
membaca arab atau Al-Qur‘an. Karena Qur’an Hadits merupakan pembelajaran
dengan memakai adanya ayat Qur’an atau hadits. (2) Pelaksanaan pembelajaran
Qur’an Hadits pada masa pandemi di Madrasah Ibtida’iyyah NU Tasywiquth
Thullab Salafiyah Kudus dilaksanakan dengan sistem daring dengan memberikan
materi melalui membuat video yang selanjutnya di upload ke channel Youtube
atau melalui media WhatsApp. Guru juga menjelaskan meteri melalui rekaman
ataupun pesan suara yang selanjutnya dikirim ke siswa melalui media WhatsApp.
Selanjutnya siswa diminta diminta untuk membaca dan membuka buku yang
dipelajari pada hari itu dengan memperhatikan video atau rekaman yang telah
dikirimkan. Sedangkan sistem pembelajaran metode luring Pembelajaran di
madrasah dilaksanakan dengan cara: dibagi 2 rombel pada tiap kelas. (3)
Penilaian pembelajaran Qur’an Hadits pada masa pandemi di Madrasah
Ibtida’iyyah NU Tasywiquth Thullab Salafiyah Kudus ini dilaksanakan dengan
setoran hafalan, membaca, dan portofolio atau tugas. Selain itu penggunaan
google form sebagai salah satu bentuk penilaian setiap satu pembahasan materi,
ditambah evaluasi semester meliputi ulangan tengah semester, dan ulangan akhir
semester. Hal ini dikarenakan Qur’an Hadits bagi peserta didik sebagai materi
untuk mendalami kisah-kisah dalam al-Qur’an dan Hadits, dan juga mengikuti
perilaku baik yang ada dalam materi pembelajaran Qur’an Hadits tersebut.
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